
 
Vol. 7, No. 1, 2026, pp. 619-628 

DOI: https://doi.org/10.29210/08jces692700 
 

 
 

Contents lists available at Journal ELORA 
 

Journal of Counseling, Education and Society 
ISSN: 2716-4896 (Print) , ISSN 2716-4888 (Electronic) 

 

Journal homepage: https://jces.eloracenter.org/jces 
 

 

 
 

619 

 

Mengintegrasikan ekoliterasi dan pembelajaran bahasa melalui pedagogi 

digital dayak dalam pendidikan anak usia dini 
 
Kartika Fajriani1, Heppy Liana1, Kusnadi Kusnadi1, Salma Aulia1, Petrus Dori2 

1 Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Timur, Indoenesia 
2 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero, Indonesia 

 

Article Info  ABSTRACT 

Article history: 

Received Aug 09th, 2026 

Revised Sept 16th, 2026 

Accepted Oct 07th, 2026 

 

 Penelitian ini bertujuan mengembangkan Model Konseptual Eco-Literacy Budaya 

Dayak (ECO-DL) yang mengintegrasikan literasi bahasa dan ekoliterasi berbasis 
kearifan lokal melalui teknologi pendidikan digital untuk anak usia dini di 

Kalimantan Timur. Latar belakang penelitian ini adalah terbatasnya integrasi nilai 

lingkungan, budaya lokal, dan inovasi digital dalam praktik pembelajaran PAUD, 

khususnya di komunitas berbasis budaya Dayak Pampang. Penelitian 

menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) melalui tahapan 

eksplorasi, desain, dan validasi ahli. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, FGD, survei, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis dengan 

metode kualitatif tematik dan statistik deskriptif. Temuan menunjukkan bahwa 

kearifan lokal Dayak mengandung nilai ekoliterasi yang kuat, seperti tanggung 

jawab lingkungan, keseimbangan ekosistem, dan kerja sama komunal, namun 

belum terintegrasi secara sistematis dalam pembelajaran anak usia dini. Model 

ECO-DL yang dihasilkan terdiri atas empat sintaks utama: Eksplorasi Budaya dan 

Alam, Konstruksi Bahasa dan Makna, Internalisasi Nilai Eco-Literacy, serta Aksi 

dan Kreasi Digital. Validasi ahli menunjukkan tingkat kevalidan rata-rata sebesar 

80% (kategori Valid), dengan aspek desain model dan asesmen mencapai kategori 

Sangat Valid.Secara teoretis, model ini berkontribusi pada pengembangan eco-

pedagogy dan pembelajaran digital yang responsif terhadap budaya. Secara praktis, 

model mendukung implementasi SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDGs 13 
(Aksi Iklim), serta agenda transformasi pendidikan Indonesia melalui pedagogi 

berbasis budaya dan berorientasi lingkungan. 
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Introduction 

Pendidikan anak usia dini memainkan peran strategis dalam mengembangkan kompetensi bahasa, kesadaran 

lingkungan, dan identitas budaya anak sejak dini. Dalam konteks era digital, inovasi pembelajaran semakin 

dibutuhkan untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang bermakna, kontekstual, dan responsif budaya bagi 
anak kecil. Namun, praktik pembelajaran saat ini dalam pendidikan anak usia dini Indonesia masih cenderung 

menekankan pencapaian kognitif dan keterampilan literasi dasar, sementara integrasi nilai-nilai ekologis dan 

pengetahuan budaya lokal masih terbatas. Kondisi ini semakin terlihat di daerah kaya budaya seperti 

masyarakat Dayak Pampang di Kalimantan Timur, di mana kearifan ekologi lokal belum secara sistematis 

diintegrasikan ke dalam praktik pembelajaran digital bagi pelajar muda (Li et al., 2026). 
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa guru di lembaga anak usia dini sering menggunakan 
berbagai media instruksional, termasuk buku cerita, gambar, lagu, video, kartu flash, bermain peran, dan lembar 

kerja. Meski demikian, mereka terus menghadapi tantangan terkait keterbatasan akses media digital, kompetensi 

teknologi yang tidak memadai, dan kurangnya sumber belajar kontekstual yang inovatif (Eliasson et al., 2023). 

Akibatnya, kegiatan pembelajaran tetap berbasis teks dan kurang efektif dalam merangsang kemampuan 
komunikatif dan kesadaran lingkungan anak. Sementara itu, anak-anak semakin terpapar konten digital global 

yang sering kali tidak memiliki relevansi budaya dan nilai-nilai ekologis yang berakar pada tradisi lokal (Liu et 

al., 2024). 

Ekoliterasi telah menjadi pendekatan pendidikan yang penting dalam menanggapi degradasi lingkungan dan 

tantangan keberlanjutan di seluruh dunia. Ekoliterasi mengacu pada pemahaman individu tentang sistem 

ekologis, tanggung jawab lingkungan, dan praktik hidup berkelanjutan yang terintegrasi ke dalam kehidupan 

sehari-hari dan pendidikan. Dalam pendidikan anak usia dini, eko-literasi berkontribusi pada pengembangan 
perilaku pro-lingkungan, empati terhadap alam, dan tanggung jawab sosial. Para sarjana menekankan bahwa 

nilai-nilai lingkungan harus diperkenalkan selama masa kanak-kanak dini karena tahap perkembangan ini 

sangat penting untuk membentuk sikap dan perilaku seumur hidup(Paul et al., 2023). Namun, program 
ekoliterasi di lembaga PAUD di Indonesia sering dilaksanakan secara terfragmentasi dan jarang dikaitkan 

dengan pengembangan bahasa atau konteks budaya adat. 

Masyarakat Dayak memiliki kekayaan ekologis yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia 

dan alam. Nilai-nilai seperti penghormatan terhadap lingkungan, tanggung jawab kolektif, keseimbangan 
ekosistem, dan pengelolaan sumber daya berkelanjutan tertanam kuat dalam tradisi budaya Dayak dan narasi 

lisan. Aset budaya ini menawarkan potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran anak 

usia dini, terutama melalui pendongeng, cerita rakyat lokal, dan media digital yang responsif secara budaya. 
Namun demikian, penelitian terbatas telah mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai ekologi Dayak dapat diubah 

menjadi model pembelajaran konseptual yang mengintegrasikan literasi bahasa dan eko-literasi melalui 

teknologi pendidikan digital. 

Penelitian pendidikan terbaru menyoroti pentingnya pedagogi digital yang responsif secara budaya dalam 
mendukung pembelajaran yang bermakna di kalangan anak kecil. Media pembelajaran berbasis teknologi telah 

ditemukan untuk meningkatkan keterlibatan bahasa, kreativitas, dan partisipasi interaktif anak jika dirancang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan dan latar belakang sosial budaya anak(Işıkoğlu & Güzen, 2024). 

Selain itu, mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam lingkungan belajar digital dapat memperkuat identitas 
budaya anak sekaligus mempromosikan pemahaman kontekstual tentang kelestarian lingkungan(Tunkiel & 

Bus, 2022). Terlepas dari temuan ini, studi empiris yang berfokus pada integrasi ekoliterasi adat, pembelajaran 

bahasa, dan pedagogi digital dalam pendidikan anak usia dini Indonesia masih langka, terutama dalam 

lingkungan budaya Dayak Kalimantan Timur. 

Penelitian ini mengatasi kesenjangan dengan mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan 

literasi bahasa dan ekoliterasi berdasarkan kearifan lokal Dayak melalui teknologi pendidikan digital. Studi ini 

menggunakan pendekatan Penelitian Berbasis Desain (DBR) untuk mengeksplorasi nilai-nilai budaya, 
mengidentifikasi kebutuhan instruksional guru, dan merumuskan model pembelajaran yang divalidasi secara 

teoritis yang sesuai untuk konteks pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi secara teoritis terhadap pengembangan ekopedagogi dan pembelajaran digital yang 

responsif secara budaya sekaligus secara praktis mendukung SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas), SDGs 13 (Aksi 

Iklim), dan agenda nasional Indonesia tentang pendidikan karakter dan transformasi digital dalam pendidikan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) untuk mengembangkan model 
konseptual yang mengintegrasikan literasi bahasa dan ekoliterasi berdasarkan kearifan lokal Dayak melalui 

teknologi pendidikan digital untuk pendidikan anak usia dini. DBR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

merancang, mengembangkan, memvalidasi, dan menyempurnakan model pendidikan secara sistematis yang 
didasarkan pada konteks kelas otentik dan realitas sosial-budaya. Studi ini berfokus pada produksi model 

pembelajaran konseptual yang valid secara teoritis dan kontekstual (Ardoin & Bowers, 2020). Itu dapat 

mendukung praktik pembelajaran yang responsif terhadap lingkungan dan relevan secara budaya dalam 

pengaturan pendidikan anak usia dini. 

Penelitian dilakukan di beberapa lembaga pendidikan anak usia dini yang berlokasi di kawasan budaya 

Dayak Papang, Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Peserta yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 

guru TK, kepala sekolah, tokoh budaya Dayak, orang tua, dan pakar pendidikan anak usia dini dan teknologi 
pendidikan. Peserta dipilih secara sengaja berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran anak 
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usia dini dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai budaya lokal. Sekitar 30 guru PAUD berpartisipasi dalam 
analisis kebutuhan awal dan tahap survei, sementara pemangku kepentingan terpilih terlibat dalam wawancara, 

diskusi kelompok terfokus (FGD), dan kegiatan validasi model. 

Prosedur penelitian mengikuti empat tahap kerangka kerja DBR. Tahap pertama melibatkan identifikasi 

masalah dan analisis kebutuhan melalui tinjauan literatur, observasi kelas, dan survei eksplorasi(Zhao, 2022). 
Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik pembelajaran yang ada, kesiapan digital guru, kondisi 

literasi bahasa anak, dan integrasi nilai-nilai lingkungan dan budaya dalam pembelajaran di kelas. Tahap kedua 

difokuskan pada pengumpulan data dan eksplorasi nilai-nilai ekoliterasi Dayak melalui wawancara mendalam 
dengan guru, pimpinan sekolah, tokoh budaya, dan orang tua. Observasi dan analisis dokumen juga dilakukan 

untuk mengidentifikasi narasi budaya, praktik lingkungan, dan kearifan lokal yang berpotensi diadaptasi ke 

dalam materi pembelajaran (Hu & Ødemotland, 2021). 

Tahap ketiga melibatkan perancangan model konseptual dengan mengintegrasikan tiga dimensi utama: 
literasi bahasa, ekoliterasi, dan teknologi pendidikan digital. Desain model menekankan penceritaan 

kontekstual, media digital interaktif, dan strategi pedagogis responsif budaya yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Tahap keempat terdiri dari validasi ahli dan penyempurnaan model melalui FGD 
dan lokakarya yang melibatkan pakar pendidikan anak usia dini, praktisi budaya Dayak, dan spesialis teknologi 

pendidikan untuk memastikan validitas teoritis, relevansi praktis, dan penerapan kontekstual model. 

Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, 

dan kuesioner skala Likert. Instrumen tersebut mengeksplorasi persepsi guru, praktik kelas, kompetensi digital, 
implementasi pembelajaran lingkungan, dan integrasi budaya dalam pendidikan anak usia dini. Data kualitatif 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan FGD dianalisis secara tematik melalui reduksi data, kategorisasi, 

interpretasi, dan triangulasi. Analisis deskriptif kuantitatif diterapkan pada data survei untuk mengidentifikasi 
pola kebutuhan guru, tingkat kesiapan, dan tantangan instruksional terkait pembelajaran ekoliterasi digital(Yu, 

2023). 

Untuk memastikan kepercayaan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, metode, dan prosedur 

validasi ahli. Pertimbangan etis dijaga dengan mendapatkan persetujuan dari semua peserta dan memastikan 
kerahasiaan selama proses penelitian. Penelitian ini diposisikan pada Tingkat Kesiapan Teknologi (TRL/TKT) 

2–3, menekankan perumusan konseptual, validasi teoretis, dan pengembangan desain awal dari model 

pembelajaran yang diusulkan. Melalui metode ini, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kerangka 
konseptual yang inovatif dan berdasar budaya yang mampu mendukung literasi bahasa, kesadaran lingkungan, 

dan transformasi pembelajaran digital dalam pendidikan anak usia dini(Yuniarti, 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Temuan tersebut mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini di 

wilayah Dayak Pampang masih sebagian besar mengandalkan pendekatan instruksional konvensional. Guru 

sering menggunakan buku cerita cetak, gambar, lagu, kartu flash, kegiatan bermain peran, dan lembar kerja 

sebagai media pembelajaran utama. Berdasarkan survei pendahuluan, buku cerita adalah media yang paling 
sering digunakan (32%), diikuti oleh gambar (16%), video edukasi (14%), lagu (12%), kartu flash (8%), boneka 

(8%), kegiatan bermain peran (8%), dan lembar kerja (2%). Meskipun guru telah berusaha untuk 

mendiversifikasi kegiatan kelas, praktik pembelajaran sebagian besar tetap berpusat pada guru dan berorientasi 

pada teks. 

Pengamatan kelas lebih lanjut menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme dan partisipasi 

yang lebih tinggi ketika media pembelajaran audiovisual dan interaktif diperkenalkan. Namun, integrasi 

teknologi digital ke dalam pembelajaran di kelas masih terbatas karena fasilitas yang tidak memadai, akses 
internet yang tidak stabil, dan keterbatasan kompetensi teknologi guru. Beberapa guru menyatakan 

ketidakpastian tentang bagaimana merancang kegiatan pembelajaran digital yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan pendidikan 

lingkungan(Acharibasam & McVittie, 2022). 

Studi ini mengidentifikasi beberapa nilai ekoliterasi yang tertanam dalam tradisi budaya dan praktik 

masyarakat Dayak. Wawancara dengan tokoh budaya Dayak mengungkapkan bahwa kearifan lokal sangat 

menekankan keharmonisan antara manusia dan alam, tanggung jawab lingkungan kolektif, pengelolaan sumber 
daya berkelanjutan, dan penghormatan terhadap hutan dan sungai sebagai bagian integral dari kehidupan. 

Narasi tradisional, cerita rakyat, dan praktik adat mencerminkan nilai-nilai ekologis seperti pelestarian 

lingkungan, kerja sama komunal, dan keseimbangan ekosistem(UNESCO, 2023). 
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Terlepas dari kekayaan nilai-nilai ekologis ini, temuan menunjukkan bahwa pengetahuan budaya tersebut 
belum diintegrasikan secara sistematis ke dalam pendidikan anak usia dini. Sebagian besar guru mengakui 

pemahaman yang terbatas tentang bagaimana mengubah nilai-nilai ekologi asli menjadi kegiatan pembelajaran 

terstruktur yang cocok untuk anak kecil. Kegiatan edukasi lingkungan yang dilakukan di sekolah umumnya 

terbatas pada rutinitas sederhana seperti membersihkan ruang kelas, menyiram tanaman, dan praktik 
pembuangan limbah tanpa menghubungkannya dengan konsep ekologi yang lebih luas atau narasi budaya lokal 

(Asmayawati et al., 2024). 

Hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa guru secara positif merasakan pentingnya 
mengintegrasikan ekoliterasi, pembelajaran bahasa, dan teknologi digital dalam pendidikan anak usia dini. 

Sebagian besar peserta sepakat bahwa anak-anak harus diperkenalkan dengan kesadaran lingkungan dan budaya 

lokal sejak usia dini melalui media pembelajaran yang menarik. Guru juga menyadari bahwa teknologi digital 

dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar anak jika digunakan dengan tepat.Meskipun demikian, 
muncul beberapa tantangan terkait kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran ekoliterasi digital. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan tambahan terkait desain media digital, penceritaan 

interaktif, dan pengajaran berbantuan teknologi(Sobel, 2020). Dukungan kelembagaan yang terbatas, 
infrastruktur teknologi yang tidak memadai, dan tidak adanya sumber daya pembelajaran digital yang relevan 

secara budaya juga menjadi hambatan yang signifikan. Guru menekankan perlunya media digital yang 

sederhana, mudah diakses, dan kontekstual secara budaya yang dapat memfasilitasi pengembangan bahasa dan 

kesadaran lingkungan secara bersamaan (Ramulumo & Shabalala, 2025). 

Berdasarkan analisis kebutuhan, eksplorasi budaya, dan proses validasi ahli, penelitian ini mengembangkan 

model konseptual yang mengintegrasikan literasi bahasa dan ekoliterasi melalui kearifan lokal Dayak dan 

teknologi pendidikan digital. Model ini terdiri dari tiga dimensi yang saling berhubungan. 

Hasil angket guru menunjukkan bahwa mayoritas pendidik PAUD masih menggunakan media 

konvensional seperti buku cerita (32%) dan gambar (16%) dalam pembelajaran bahasa. Namun, observasi kelas 

memperlihatkan bahwa anak-anak lebih antusias ketika diperkenalkan media audiovisual, misalnya video atau 

aplikasi sederhana. Hal ini diperkuat oleh wawancara guru, yang menyatakan: “Kami biasanya hanya 
menggunakan buku cerita dan gambar sederhana. Anak-anak cepat bosan kalau tidak ada suara atau gambar 

bergerak.” (Guru PAUD, Samarinda). Konsistensi antara angket, observasi, dan wawancara menegaskan 

bahwa keterbatasan media menjadi kendala utama dalam pengembangan literasi bahasa anak usia dini(Davis 

& Elliott, 2022). 

Pada aspek Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak , angket menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru mengenalkan anak pada kegiatan rutin seperti menyiram tanaman dan menjaga kebersihan kelas. 

Observasi lapangan mendukung temuan ini, di mana anak-anak tampak aktif dalam kegiatan sederhana, tetapi 
belum memahami konsep ekologis yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan wawancara kepala PAUD, yang 

menyebutkan: “Kami hanya bisa mengajarkan kebersihan kelas, belum sampai ke konsep ekologi yang lebih 

luas.” (Kepala PAUD, Samarinda). Triangulasi ini memperlihatkan bahwa eco-literacy masih dipahami secara 

fragmentaris dan belum terintegrasi dengan budaya lokal maupun literasi bahasa(Fajriani et al., 2024). 

Pada aspek kearifan lokal Dayak, angket menunjukkan bahwa guru sesekali menggunakan cerita rakyat atau 

simbol budaya, tetapi belum melakukannya secara sistematis. Observasi kelas menemukan bahwa anak-anak 

lebih antusias ketika diperkenalkan pada tokoh burung enggang atau rumah lamin. Hal ini diperkuat oleh 
wawancara guru, yang menyatakan: “Cerita tentang burung enggang sering kami sampaikan, Anak-anak suka 

karena ada tokoh hewan.” (Guru PAUD, Desa Dayak Pampang). Triangulasi ini menegaskan bahwa kearifan 

lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan anak, tetapi belum difasilitasi dengan media 

digital yang memadai(Fajriani et al., 2022). 

Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak (ECO-DL) dikembangkan melalui pendekatan Design-

Based Research yang menekankan integrasi antara literasi bahasa, ekoliterasi, dan teknologi pendidikan digital 

berbasis kearifan lokal. Sintaks model ini terdiri atas empat tahapan utama yang saling berhubungan dan 
membentuk alur pembelajaran yang sistematis, kontekstual, serta responsif terhadap budaya. Tahap pertama 

adalah eksplorasi budaya dan alam, yang berfokus pada pengenalan nilai-nilai budaya Dayak dan fenomena 

alam sekitar melalui kegiatan observasi, penceritaan, dan dialog interaktif. Anak diajak mengenali simbol-
simbol budaya, seperti burung enggang, rumah lamin, dan ritual adat yang mencerminkan harmoni antara 

manusia dan alam, sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan kesadaran ekologis dasar. Tahap kedua 

adalah konstruksi bahasa dan makna, yaitu proses pengembangan kemampuan literasi bahasa melalui naratif 

digital, pengayaan kosakata, dan permainan bahasa berbasis cerita rakyat Dayak. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang membantu anak membangun makna melalui interaksi verbal dan visual, sehingga literasi bahasa 

terintegrasi dengan konteks budaya dan lingkungan. 

https://jces.eloracenter.org/jces


 

 

623 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jces 

 

Mengintegrasikan ekoliterasi dan pembelajaran bahasa melalui pedagogi digital dayak dalam ...  

Tahap ketiga adalah internalisasi nilai eco-literacy, yang menekankan pembentukan sikap dan perilaku 
ekologis melalui kegiatan refleksi, diskusi, dan simulasi aktivitas ramah lingkungan. Anak diarahkan untuk 

memahami tanggung jawab terhadap alam, keseimbangan ekosistem, dan kerja sama komunal sebagaimana 

tercermin dalam tradisi Dayak. Nilai-nilai tersebut diinternalisasi melalui aktivitas berbasis proyek sederhana, 

seperti menjaga kebersihan, menanam, dan mendaur ulang. Tahap keempat adalah aksi dan kreasi digital, yang 
berorientasi pada penerapan nilai-nilai yang telah dipelajari melalui media digital interaktif. Anak berpartisipasi 

dalam pembuatan video cerita, gambar digital, atau permainan edukatif yang merepresentasikan pemahaman 

mereka tentang budaya dan lingkungan. Tahap ini sekaligus memperkuat keterampilan abad ke-21, seperti 
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi teknologi. Dengan demikian, keempat tahapan ECO-DL 

membentuk rangkaian pembelajaran yang bergerak dari pengenalan budaya dan alam, konstruksi bahasa dan 

makna, internalisasi nilai ekologis, hingga penerapan nilai melalui aksi dan kreasi digital. 

 

Gambar 1. Sintak Model Eko-Literasi Dayak 

 

Gambar 2. Integrasi eco-literacy dan teknologi digital dalam pembelajaran anak usia dini 

Visualisasi ini memperlihatkan bahwa proses pembelajaran anak usia dini tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan bahasa, tetapi juga pada pembentukan kesadaran ekologis dan identitas budaya melalui teknologi 

edukasi digital yang ramah anak dan relevan dengan konteks lokal Kalimantan Timur. Alur model ini 

menghubungkan hasil lapangan dengan kerangka eco-pedagogy yang menekankan hubungan harmonis antara 
manusia dan alam(Kahriman-Pamuk et al., 2026), serta praktik digital storytelling yang meningkatkan 

keterlibatan anak dalam konteks budaya lokal(Fasting et al., 2026). Integrasi teknologi digital dalam tahap aksi 

dan kreasi digital juga merefleksikan temuan (Tatar & Gerde, 2023) bahwa pembelajaran interaktif berbasis 
aplikasi mampu memperkuat motivasi dan relevansi kontekstual anak usia dini. Dengan demikian, visualisasi 

ECO-DL tidak hanya berfungsi sebagai representasi desain model, tetapi juga sebagai bukti empiris bahwa 

inovasi pedagogis berbasis budaya dan lingkungan dapat diimplementasikan secara nyata dalam pendidikan 

anak usia dini(Rahiem, 2021). 

Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak menegaskan kontribusi kebaruan (novelty) karena berhasil 

mengintegrasikan empat dimensi pembelajaran secara simultan dalam satu sintaks pedagogis yang utuh, yaitu 
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dimulai dari tahap Eksplorasi Budaya dan Alam, dilanjutkan dengan Konstruksi Bahasa dan Makna, kemudian 

Internalisasi Nilai Eco-Literacy, dan diakhiri dengan Aksi serta Kreasi Digital. Integrasi berurutan ini tidak hanya 

menyatukan aspek literasi bahasa dan kesadaran ekologis, tetapi juga menghubungkan keduanya dengan 

kearifan lokal Dayak serta pemanfaatan teknologi edukasi digital interaktif. Dengan demikian, model ini 

menghadirkan kerangka pembelajaran yang kontekstual, responsif budaya, dan berorientasi pada keberlanjutan, 
sekaligus memperkuat landasan teoretis eco-pedagogy (Booton et al., 2023), praktik digital storytelling dalam 

pendidikan anak usia dini (Al-Abdullatif, 2022), serta integrasi teknologi digital yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Daniels et al., 2020). 

Dimensi pertama berfokus pada pengembangan literasi bahasa melalui penceritaan, dialog interaktif, 
pengayaan kosakata, dan kegiatan naratif digital berdasarkan cerita rakyat dan simbol budaya Dayak(Orr, 

2021). Dimensi kedua menekankan nilai-nilai ekoliterasi, termasuk tanggung jawab lingkungan, empati 

ekologis, kesadaran keberlanjutan, dan kepedulian lingkungan kolektif yang terinspirasi oleh tradisi Dayak. 
Dimensi ketiga melibatkan penggunaan teknologi pendidikan digital, seperti video bercerita animasi, media 

audiovisual interaktif, aplikasi pendidikan sederhana, dan permainan digital responsif budaya yang dirancang 

untuk tahap perkembangan anak(Fajriani & Liana, 2024). 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Aspek Nilai Notes 

Landasan Pengembangan 77%  

 

Persentase (%)   Kriteria Kelayakan      Keterangan  
81% - 100%       Sangat Valid                Tidak perlu revisi  

61% - 80%         Valid                 Revisi kecil  

41% - 60%          Cukup Valid Revisi sedang 

21% - 40%          Kurang Valid Revisi Besar 
0% - 20%            Tidak Valid                 Tidak dapat 

digunakan  

Kebahasaan 62% 

Kesesuaian Materi dengan Teori Keaksaraan 62% 
Desain Model Konseptual Eco-Literacy Budaya 

Dayak 
90% 

Pelaksanaan Model Konseptual Eco-Literacy Budaya 

Dayak 
75% 

Asesmen Model Konseptual Eco-Literacy Budaya 

Dayak 
82% 

Hasil validasi ahli terhadap Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak menunjukkan tingkat kevalidan 
yang bervariasi pada enam aspek utama. Aspek Landasan Pengembangan memperoleh persentase kevalidan 

sebesar 77% dengan kategori Valid, menegaskan bahwa kerangka teoretis model konsisten dengan prinsip eco-

pedagogy dan literasi bahasa, meskipun masih memerlukan revisi kecil untuk memperkuat integrasi budaya 
lokal. Aspek kebahasaan dan kesesuaian materi dengan teori keaksaraan masing-masing memperoleh skor 62% (valid), 

yang mengindikasikan bahwa struktur kebahasaan dan kesesuaian materi sudah relevan, tetapi masih terdapat ruang 

perbaikan agar lebih komunikatif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Sementara itu, aspek 

Desain Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak memperoleh skor tertinggi dengan persentase 90% (Sangat 

Valid), yang menegaskan bahwa rancangan model ini sistematis, berbasis kearifan lokal, dan relevan dengan 

kebutuhan guru PAUD. Aspek Pelaksanaan Model memperoleh 75% (Valid), menunjukkan bahwa implementasi 

model dinilai realistis dan aplikatif, namun tetap membutuhkan penyempurnaan terutama dalam pemanfaatan 
media digital interaktif. Aspek Asesmen Model memperoleh 82% (Sangat Valid), yang menegaskan bahwa 

instrumen asesmen integratif mendukung evaluasi capaian bahasa dan eco-literacy secara berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, persentase kevalidan rata-rata mencapai 80%, sehingga model ECO-DL Dayak dikategorikan valid 

dengan rekomendasi revisi kecil. Temuan ini memperkuat argumen bahwa model konseptual yang 
dikembangkan memiliki relevansi teoritis yang kuat sekaligus penerapan praktis yang signifikan dalam konteks 

pembelajaran anak usia dini di Kalimantan Timur. Validasi ahli juga menegaskan bahwa integrasi literasi 

bahasa, eco-literacy, dan kearifan lokal Dayak melalui teknologi digital interaktif dapat menjadi kerangka 
pedagogis yang inovatif, mendukung agenda SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDGs 13 (Aksi 

Iklim)(Fajriani & Hidayah, 2025). 
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Gambar 2. Diagram Kevalidan Model  

Diagram ini memperlihatkan bahwa aspek dengan kevalidan tertinggi adalah Desain Model (90%), sedangkan 

aspek dengan kevalidan terendah adalah Kebahasaan dan Kesesuaian Materi (62%). Secara keseluruhan, rata-
rata kevalidan mencapai 80%, sehingga Model Konseptual Eco-Literacy Budaya Dayak dikategorikan valid 

dengan rekomendasi revisi kecil. Temuan ini menegaskan bahwa model memiliki relevansi teoritis yang kuat 
sekaligus penerapan praktis yang signifikan dalam pembelajaran anak usia dini di Kalimantan Timur, 

mendukung agenda SDGs 4 dan SDGs 13(Juhanaini et al., 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini di komunitas yang kaya budaya masih 
menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengintegrasikan literasi bahasa, pendidikan lingkungan, dan 

pembelajaran digital ke dalam praktik pengajaran yang kohesif. Meskipun guru telah berusaha untuk 

mendiversifikasi pembelajaran di kelas melalui berbagai media, kegiatan instruksional tetap didominasi oleh 

pendekatan tradisional yang tidak sepenuhnya mendukung pengalaman belajar interaktif dan kontekstual. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa banyak institusi anak usia dini 

dalam mengembangkan konteks pendidikan terus menghadapi keterbatasan dalam literasi digital, inovasi 

pedagogis, dan pengembangan sumber belajar kontekstual(Kemdikbudristek, 2022). 

Studi ini juga menegaskan bahwa pengetahuan budaya adat merupakan sumber pendidikan yang berharga 

untuk memperkuat ekoliterasi dalam pendidikan anak usia dini. Tradisi budaya Dayak mengandung prinsip-

prinsip ekologi yang erat kaitannya dengan pendidikan keberlanjutan, etika lingkungan, dan tanggung jawab 

kolektif. Mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya memperkuat kesadaran 
lingkungan, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan kepemilikan sosial anak. Hal ini mendukung teori 

pedagogi yang responsif secara budaya yang menekankan bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika 

terhubung dengan pengalaman sosial-budaya peserta didik dan sistem pengetahuan lokal(Mertala, 2023). 

Temuan penting lainnya menyangkut kesiapan guru untuk integrasi teknologi. Sementara guru mengakui 

pentingnya inovasi pembelajaran digital, mereka secara bersamaan mengalami tantangan teknologi dan 

pedagogis. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan anak usia dini tidak 

hanya membutuhkan infrastruktur teknologi, tetapi juga pengembangan profesional yang berkelanjutan dan 
desain instruksional yang adaptif secara budaya(Nurkhasyanah & Khafid, 2025). Temuan ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran digital tergantung pada kompetensi 

guru, relevansi kontekstual, dan kesesuaian perkembangan media pembelajaran. 

Model konseptual yang dikembangkan melalui penelitian ini secara teoritis berkontribusi pada kemajuan 

eko-pedagogi dan pendidikan digital yang responsif secara budaya. Tidak seperti model pendidikan lingkungan 

konvensional, kerangka kerja ini mengintegrasikan literasi bahasa, pengetahuan ekologi adat, dan pedagogi 

digital secara bersamaan dalam konteks pembelajaran anak usia dini. Integrasi mendongeng, cerita rakyat lokal, 
dan media interaktif digital menciptakan peluang yang berarti bagi anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi, kesadaran lingkungan, dan apresiasi budaya dengan cara yang saling berhubungan. 

Dari perspektif praktis, model ini menawarkan kerangka kerja alternatif bagi institusi anak usia dini yang 
ingin menerapkan pembelajaran digital yang didasarkan pada budaya dan berorientasi pada lingkungan. Model 

ini juga mendukung agenda transformasi pendidikan Indonesia, khususnya dalam kaitannya dengan SDGs 4 

(Pendidikan Berkualitas), SDGs 13 (Aksi Iklim), dan kebijakan nasional yang menekankan pendidikan karakter 

dan inovasi digital. Dengan memposisikan kearifan lokal sebagai landasan pedagogi digital, penelitian ini 
menyoroti pentingnya melestarikan pengetahuan adat sekaligus beradaptasi dengan transformasi pendidikan di 

era digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fajriani et al. (2022) yang menekankan pentingnya permainan 
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tradisional sebagai media pembentukan karakter anak usia dini berbasis budaya lokal. Selain itu, studi Fajriani 
dan Liana (2024) menunjukkan bahwa eksplorasi media edukasi kontekstual di komunitas Dayak Pampang 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak secara signifikan. Pembelajaran ekoliterasi yang responsif secara 

budaya harus diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum anak usia dini, program pelatihan guru, serta 

inisiatif pengembangan pembelajaran digital. Studi masa depan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
menguji efektivitas model yang diusulkan melalui implementasi eksperimental dan validasi kuantitatif yang 

lebih luas di berbagai pengaturan pendidikan(Nurlaela et al., 2024). 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi literasi bahasa dan ekoliterasi dalam pendidikan anak usia dini 

masih belum diterapkan secara memadai, terutama dalam masyarakat kaya budaya seperti daerah Dayak 

Pampang di Kalimantan Timur. Praktik pembelajaran yang ada masih sangat bergantung pada pendekatan 
instruksional konvensional dan berorientasi pada teks, sementara pemanfaatan teknologi pendidikan digital dan 

sumber daya budaya lokal belum dioptimalkan. Temuan ini mengungkapkan bahwa guru menyadari 

pentingnya mengintegrasikan pendidikan lingkungan, pengembangan bahasa, dan nilai-nilai budaya ke dalam 

pembelajaran anak usia dini; namun, mereka terus menghadapi keterbatasan terkait kompetensi digital, sumber 
belajar kontekstual, dan inovasi pedagogis. Studi ini lebih lanjut menegaskan bahwa kearifan lokal Dayak 

mengandung nilai-nilai ekologis substansial yang dapat secara bermakna mendukung pengembangan 

pembelajaran yang responsif terhadap lingkungan dan berbasis budaya untuk anak-anak kecil. Melalui 
pendekatan Penelitian Berbasis Desain, penelitian ini berhasil merumuskan model konseptual yang 

mengintegrasikan tiga dimensi yang saling terkait: literasi bahasa, ekoliterasi, dan teknologi pendidikan digital. 

Model ini menekankan penceritaan kontekstual, pembelajaran digital interaktif, dan nilai-nilai ekologi adat 

sebagai dasar untuk pengalaman belajar anak usia dini yang bermakna. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa 
model yang diusulkan memiliki relevansi teoretis dan penerapan praktis dalam pengaturan pendidikan anak 

usia dini. Temuan ini mendukung argumen yang disampaikan dalam pendahuluan bahwa pedagogi digital yang 

responsif secara budaya dan berorientasi lingkungan sangat dibutuhkan untuk mendukung transformasi 
pendidikan yang berkelanjutan di Indonesia. Studi ini berkontribusi pada kemajuan eko-pedagogi dan 

pembelajaran digital yang responsif secara budaya dengan memposisikan pengetahuan adat sebagai komponen 

integral dari inovasi pendidikan. Secara praktis, model ini menawarkan kerangka kerja alternatif bagi guru, 

sekolah, dan pembuat kebijakan yang berusaha memperkuat kompetensi bahasa, kesadaran lingkungan, dan 
identitas budaya anak-anak secara bersamaan. Penelitian di masa depan direkomendasikan untuk melanjutkan 

pengembangan model konseptual ini melalui implementasi yang lebih luas, pengujian eksperimental, dan 

validasi kuantitatif dalam konteks pendidikan yang beragam. Studi lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi 
efektivitas media ekoliterasi digital dalam meningkatkan hasil belajar anak-anak, perilaku lingkungan, dan 

keterlibatan budaya di berbagai komunitas adat di Indonesia. 
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